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: Busana Tradisi:nal di Lingkungan Pemkot
Warningsih Dandan ke Salon
Setelah Salat Subuh |

Peluh Yulianto belum mengering ketika ia sampai di kompleks Pemerintah
Kota Yogyakarta, ]I Kenari, Yogyakarta, Kamis (8/5) siang. Ia baru saja
menempuh perjalanan dari rumalmya di Klaten, Jatwa Tengah. Tidak
sta-sia 1a memilih hart ibe intuk mengurus pajak restoran tempat
dia bekerja yang berlokasi di Kota Yogya, Kedatangan Yulinnto
disambut para pegatvai Pemkot yang mengenakan pakaian dinas
tradisional Yogyakarta. '

““Wieh, kok banyak yang  karta nomor 173 tahun 2014, setiap Kamis
pakai kebaya dan surjan - Pahing pegawai Pembkot Yosyakarta diins-
¥a,” kata Yulianbo, me-  trukstkan untuk mengenakan pakaian

, ngulang perkataan da-  tradisional gaya gegrak Yogyakarta,
lam hatinya ketika ia Para pegawai pria mengenakan blangion,
sampai di Kantor Dinas  surjan, stagen, jarik dan selop. Sebagian dari
Perijinan Kota Yogya- mereka juga membawa keris. Sementara

- karta. Kamis kemarin  pegawai perempuan mengenakan gelung
- jatuh pada pasaran Fa-  tekuk, kebaya, dan jarik. Bagi pegawai
hing. Sesuai Keputu-
san Wali Kota Yogya-
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'Warningsih Dandan

berjilbab, mereka tetap menge-
i' nakan pakaian tradisional,

| minus rambut gelungan.
Yulianto mengaku meng-
apresiasi upaya Pemkot ter-
sebut. Meski tidak tahu me-
nahu mengenai aturan itu, ia
menilai upaya tersebut baik
| un adat kebu-
daydan Jawa dan Yogyakarta
| pada khususnya.
Aturan ian dinas tra-
| disional Yogyakarta di ling-
kungan pegawai Pemkot per-
tama kalinya diterapkan Ka-
mis kemarin. Setelah diresmi-

| kan pada Juni mendatang, se-

tiap Kamis Pahing pegawai
Pemkot akan mengenakan
pakaian dinas tradisional
tersebut.

Bendahara Penerimaan
Dinas Pajak Kota Y
Warningsih adalah satu di
antara PNS yang kemarin
mengenakan busana Jawa.
Pada gelaran perdana tersebut,
Warnignsih mengenakan ke-
baya berwarna hijau. Ram-
butnya mengeras karena huir-
spray, lengkap dengan gelu-

R

ngan rambut yang i
penampilannya. “Saya tadl
bangup jam 4.00 pagi dan
mulai gerdandan usai salat
subuh,” katanya.

la menceritakan, pagi itu
dirinya dandan dan men;
gul rambut di salon. Sementara
pakaian yang ia kenakan ada-
lah pinjaman. Rencananya,
untuk Kamis Pahing berikut-
nya, la ingin berdandan sendiri
serta mengenakan pakaian
tradisional miliknya. “Seka-
rang sedang saya dandakke,”
kata warga ]l Parangtritis kilo-
meter 85 itu.

Menurut Warningsih, ia
merasa pakaiannya itu sama
sekali Hdak menghambat ki-
nerja dan mobilitasnya di
ruang kerja. Perempuan jrarl.E
bekerja di Dinas Pajak seja
2006 itu mengaku sudah cu-

" kup terbiasa bekerja meng-

gunakan kebaya. Sebut saja
pada Hari Jadi Kota Yogya-

karta yang jatuh setiap 7 Okto-
ber.

Cerita berbeda datang dari
pegawai lain Pemkot Yogya-

karta, Suwariyanto. la menga-
ku sudah cukup siap meng-
hadapi Kamis Pahing ini. Sejak
sekitar dua pekan sebelumnya,
ia telah membeli tradi-
sional Y meli-
hat Kepwal 173 tahun 2014,
Suwariyanto langsung me-
nyempatkan diri pergi ke Pasar
Beringharjo untuk membeli
pakaian tradisional.

“Kata penjualnya, surjan
jenis ini biasa dipakai para
abdi dalem Keraton Ngayog-

okarto Hadiningrat,” kata
guwanynnm menirukan inte-

raksinya dengan penjual sur-
jan di Pasar Beringharjo yang
ia hampiri.

Ia mengatakan, dirinya
telah menghabiskan dana
sekitar Rp 200ribu untuk mem-
beli satu set pakaian tersebut.
Namun warga Mujamuju itu
mengakui, pakaiannya belum
terlalu lengkap karenya belum
membawa keris. “Anggaran-
nya belum cukup,” katanya
sembari tersenyum.

Fleksibel

Pmerapan peraturan pa-
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kaian dinas tradisional Yog-
yakarta tersebut bersifat cukup
fleksibel. Tidak ada sanksi bagi
pegawai yang tidak menge-
nakann{a pada hari yang

ditentukan, Kamis Pahing. |
Sementara bagi pegawai vang
harus bertugas ke luar, Wali
Kota Yogyakarta Haryadi Su-
yuti memberi izin bagi mereka |
untuk berganti seragam batik
biasa. Menurut Haryadi, pe-
makaian ian dinas tra-
disional tidak seharusnya |
malah mengganggu performa
para pegawainya. .

Haryadi juga bisa mema-

hami jika ada yang berang-
gapan aturan tersebut unik
atau bahkan aneh Namun ia
meyakini, setelah berjalan
beberapa kali, orang-orang |
akan semakin terbiasa. “Kami
mulai dari diri sendiri. Pegawai
Pemkot Yogyakarta siap men-
jadi contoh bagi instansi lain
dalam melestarikan budaya
Yogyakarta,” kata Haryadi
yang hari itu mengenakan sur-
jan lurik berwama dominan
jingga.(Niti Bayu Indrakrista)

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

1. Bagian Organisasi

Netra

Segera

Untuk Diketahui
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